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Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh independensi, 
gaya kepemimpinan dan komitmen organisasi terhadap kinerja auditor pada 
bpkp provinsi sulawesi barat. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. 
Objek yang diteliti adalah seluruh fungsional auditor. Teknik pengumpulan data 
dilakukan menggunakan kuisioner dengan jumlah sampel penelitian sebanyak 52 
responden. Metode analisis yang digunakan adalah teknik analisis regresi linear 
berganda yang diolah mengunakan program IBM SPSS 23. Hasil penelitan 
menunjukkan bahwa (1) independensi berpengaruh positif terhadap kinerja 
auditor, (2) gaya kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kinerja auditor, (3) 
komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja auditor. (4) Hasil 
penelitian ini menyimpulkan bahwa independensi, gaya kepemimpinan 
dankomitmen organisasi secara simultan berpengaruh positif terhadap kinerja 
auditor. 
 
Kata kunci: Independensi, Gaya Kepemimpinan, Komitmen Organisasi, Kinerja 
Auditor 
 
This aim of the research is to examine and analyze the influence of 
independence, leadership style, organizational commitment, and understanding 
of good governance on the performance of auditors at the bpkp province of 
Sulawesi Barat. The research used quantitative approach. Objects studied are all 
functional auditors. The data were obtained using questionnaire and the sample 
consisted of 52 respondent. The data were analized using multiple linear 
regression analysis method and processed using IBM program SPSS 23. The 
result of the research indicate that (1) independence has a positive effect on 
auditor’s performance, (2) leadership style have positive effect on auditor’s 
performance, (3) organizational commitment have positive effect on auditor’’s 
performance.(4) Thes study also revealed that there was an effect of those 
variables simultanously. 
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1.1 Latar Belakang 
Maraknya permasalahan hukum terutama berkaitan dengan korupsi, kolusi, 
dan nepotisme (KKN) dengan segala praktiknya seperti penyalahgunaan wewe-
nang, penyuapan, pemberian uang pelicin, pungutan liar, pemberian imbalan 
atas dasar kolusi dan nepotisme serta penggunaan uang negara untuk kepen-
tingan pribadi telah menjadi perhatian masyarakat dan dianggap sebagai suatu 
hal yang lazim terjadi di negara ini. Tuntutan masyarakat akan penyelenggaraan 
pemerintahan yang bersih dan bebas KKN menghendaki adanya pelaksanaan 
fungsi pengawasan dan sistem pengendalian intern yang baik atas pelaksanaan 
pemerintahan dan pengelolaan keuangan negara untuk menjamin bahwa 
pelaksanaan kegiatan telah sesuai dengan kebijakan dan rencana yang telah 
ditetapkan serta untuk menjamin bahwa tujuan tercapai secara efektif, efisien, 
dan ekonomis. Hal tersebut dapat berjalan dengan baik jika diimbangi dengan 
pelaksanaan good governance yang baik di dalamnya, dan diharapkan pula 
penyelenggaraan pemerintahan akan jauh semakin baik. 
Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 60 tahun 2008 
tentang Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP), pelaksanaan pengen-
dalian intern tersebut dilaksanakan oleh Aparat Pengawasan Intern Pemerintah 
(APIP), yaitu Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP); 
Inspektorat Jenderal; Inspektorat Provinsi; dan Inspektorat Kota. Dalam pasal 52 
disebutkan, BPKP mempunyai tugas melaksanakan tugas pemerintahan di 
bidang pengawasan keuangan dan pembangunan sesuai dengan ketentuan 





pemerintah nonkementerian Indonesia yang melaksanakan tugas pemerintahan 
dibidang pengawasan keuangan dan pembangunan yang berupa audit, kon-
sultasi, asistensi, evaluasi, pemberantasan KKN serta pendidikan dan pelatihan 
pengawasan sesuai dengan peraturan yang berlaku. 
BPKP dalam melakukan fungsi audit internal diantaranya pemeriksaan 
terhadap proyek-proyek yang dibiayai Anggaran Pendapatan dan Belanja 
Negara (APBN) yang dialokasikan untuk pelaksanaan dekonsentrasi, tugas pem-
bantuan, dan desentralisasi; pemeriksaan khusus (audit investigasi) untuk 
mengungkapkan adanya indikasi praktik Tindak Pidana Korupsi (TPK) dan 
penyimpangan lain sepanjang itu membutuhkan keahlian dibidangnya, dan 
pemeriksaan terhadap pemanfaatan pinjaman dan hibah luar negeri. Tentunya 
dalam melakukan tugasnya tersebut, auditor BPKP harus melakukan pemerik-
saan berdasarkan kode etik dan standar audit. Kode etik dimaksudkan untuk 
menjaga perilaku auditor dalam melaksanakan tugasnya, sedangkan Standar 
Audit dimaksudkan untuk menjaga mutu hasil audit yang dilaksanakan auditor. 
Dalam menjalankan fungsi audit interrnal tersebut, maka BPKP perlu 
didukung oleh kinerja auditornya. Kinerja auditor adalah perwujudan dari tin-
dakan yang dilakukan auditor dalam mencapai hasil kerja yang lebih baik, dan 
mengarah kepada tujuan organisasi (Fanani et al., 2008:139). Perlu disadari 
bahwa kinerja auditor saat ini telah menjadi sorotan masyarakat yang me-
nginginkan pemerintahan yang bersih. Auditor memiliki peran penting dalam 
menjalankan fungsi pemeriksaan. Salah satu tugas seorang auditor adalah 
memberikan informasi yang akurat dan dapat dipercaya. Seorang auditor yang 
baik dapat dinilai dari kinerjanya dalam menjalankan tugas-tugasnya. Penilaian 
kinerja berguna untuk memperbaiki kinerja auditor di masa yang akan datang, 
memberikan feedback tentang kualitas kerja, kemudian mempelajari kemajuan 





Salah satu contoh fenomena terkait kinerja auditor dapat dilihat dalam 
Peningkatan Kapabilitas APIP mengacu pada Internal Audit Capability Model 
(IACM), yaitu suatu kerangka kerja yang mengindentifikasi aspek-aspek funda-
mental yang dibutuhkan untuk pengawasan intern yang efektif di sektor publik. 
Area Proses Kunci / Key Process Area (KPA) merupakan bangunan utama yang 
menentukan kapabilitas suatu APIP yang mengidentifikasi apa yang seharusnya 
ada dan berkelanjutan pada tingkat kapabilitas tertentu sebelum penyeleng-
garaan aktivitas pengawasan intern bisa meningkat pada level berikutnya. Selain 
itu dijelaskan juga mengenai Level IACM : Level 1 sampai dengan Level 5. Level 
1,Initial (APIP belum dapat memberikan jaminan atas proses tata kelola sesuai 
peraturan dan belum dapat mencegah korupsi). Level 2, Infrastructure (APIP 
mampu menjamin proses tata kelola sesuai dengan peraturan dan mampu 
mendeteksi terjadinya korupsi). Level 3, Integrated  (APIP mampu menilai 
efisiensi, efektivitas, ekonomis suatu kegiatan dan mampu memberikan 
konsultasi pada tata kelola, manajemen risiko, dan pengendalian intern).Level 
4, Managed  (APIP mampu memberikan assurance secara keseluruhan atas tata 
kelola, manajemen risiko,  dan pengendalian intern). Level 5, Optimizing (APIP 
menjadi agen perubahan). 
Faktanya tertuang dalam Laporan Kepala BPKP dalam acara Rapat 
Koordinasi Nasional  APIP 2016yang menyebutkan bahwa sebanyak 435 APIP 
atau sebesar 71,91% Kementerian, Lembaga, dan Pemerintah Daerah masih 
berada pada level 1, sebanyak 170 APIP atau sebesar 26,98% berada pada 
level 2, dan hanya 7 APIP atau sebesar 1,11% yang telah memiliki kapabilitas di 
level 3. 
Berdasarkan hasil laporan tersebut menunjukkan bahwa kinerja auditor 
yang belum efektif khususnya terhadap tingkat kapabilitas pelaksanaan tugas 





seluruh Indonesia. Untuk itu perlu ditelaah ke faktor penentu kinerja auditor 
internal. Faktor penentu dapat dikaji dari sisi internal dan eksternal auditor. 
Faktor internal tersebut antara lain, ketidakjelasan peran, etos kerja, indepen-
densi, profesionalisme, dan pemahaman governance. Faktor eksternal antara 
lain konflik peran, gaya kepemimpinan, struktur audit, komitmen organisasi, dan 
budaya organisasi (Hanna dan Firnanti, 2013:12). 
Penelitian ini menggunakan faktor penentu kinerja auditor yaitu indepen-
densi, gaya kepemimpinandan komitmen organisasi. Menurut Mardiasmo (2005 
:189), terdapat tiga aspek utama yang mendukung terciptanya pemerintahan 
yang baik (good governance), yaitu pengawasan, pengendalian, dan pemerik-
saan. Pengawasan merupakan kegiatan yang dilakukan oleh pihak di luar 
eksekutif, yaitu masyarakat dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) untuk 
mengawasi kinerja pemerintahan. Pengendalian (control) adalah mekanisme 
yang dilakukan oleh eksekutif untuk menjamin bahwa sistem dan kebijakan 
manajemen dilaksanakan dengan baik, sehingga tujuan organisasi dapat 
tercapai, sedangkan pemeriksaan (audit) merupakan kegiatan yang dilakukan 
oleh pihak yang memiliki independensi dan memiliki kompetensi profesional 
untuk memeriksa apakah hasil kinerja pemerintah telah sesuai dengan standar 
yang ditetapkan. Auditor harus memenuhi independensi profesi jika pihak lain 
tidak dapat menduga bahwa pada saat melakukan audit, auditor akan memihak 
suatu kepentingan tertentu karena berbagai hal, misalnya hubungan keluarga 
(BPKP, 2009:118). Independensi dapat juga diartikan adanya kejujuran dalam 
diri auditor dalam mempertimbangkan fakta dan adanya pertimbangan yang 
objektif tidak memihak dalam diri auditor dalam merumuskan dan menyatakan 
pendapatnya Mulyadi (2002:26). 
Penelitian yang mengkaji hubungan independensi dengan kinerja auditor 





(2011:20) menyimpulkan independensi berpengaruh positif terhadap kinerja 
auditor dan Gustia (2014:19) menyimpulkan bahwa independensi tidak ber-
pengaruh positifterhadap kinerja auditor.Variabel lain yang digunakan pada 
penelitian ini adalah gaya kepemimpinan. Gaya kepemimpinan (leadership style) 
juga dapat memengaruhi kinerja auditor. Gaya kepemimpinan (leadership style) 
merupakan cara pimpinan untuk memengaruhi orang lain atau bawahannya 
sedemikian rupa sehingga orang tersebut mau melakukan kehendak pimpinan 
untuk mencapai tujuan organisasi meskipun secara pribadi hal tersebut mungkin 
tidak disenangi. 
Trisnaningsih (2007:40) dan Wibowo (2009:17) menyatakan bahwa gaya 
kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kinerja auditor. Temuan ini 
memberikan indikasi bahwa gaya kepemimpinan seorang pemimpin sangat 
berpengaruh terhadap kinerja bawahannya, selain itu untuk mendapatkan kinerja 
yang baik diperlukan juga adanya pemberian pembelajaran terhadap 
bawahannya. 
Variabel lain yang digunakan pada penelitian ini adalah komitmen 
organisasi. Komitmen organisasi dipandang sebagai suatu keterlibatan auditor 
dalam organisasi sebagai wujud rasa memiliki (sense of belonging) terhadap 
organisasinya dan akan melahirkan nilai-nilai positif bagi auditor dan organisasi. 
Dengan komitmen yang tinggi, auditor tidak akan melanggar kode etiknya, 
sehingga independensi dapat dipertahankan. Dengan kondisi tersebut, kinerja 
auditor meningkat dan tujuan organisasi akan tercapai. 
Penelitian ini juga  menguji hubungan komitmen organisasi dengan kinerja 
auditor menurut (Hanna dan Firnanti.,2013:21) menyimpulkan bahwa komitmen 
organisasi tidak memengaruhi kinerja auditor dan Savitri (2016:64) menyim-





terhadap kinerja auditor. Variabel independen yang digunakan kedua peneliti 
tersebut sama, tetapi hasil penelitiannya berbeda.  
Berdasarkan perbedaan penelitian tersebut, maka peneliti ingin membahas 
variabel-variabel pada penelitian sebelumnya dengan mengambil lokasi 
penelitian di BPKP Perwakilan Provinsi Sulawesi Barat dengan judul penelitian 
“Pengaruh Independensi, Gaya Kepemimpinan, dan Komitmen Organisasi 
terhadap Kinerja Auditor (Studi pada Auditor BPKP Provinsi Sulawesi Barat)”. 
Judul penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Trisnaningsih 
(2007), dan perbedaannya dengan penelitian ini adalah pada Grand Theory yang 
digunakan. Trisnaningsih menggunakan Teori Kontijensi sedangkan penelitian ini 
menggunakan Teori Kontijensi dan Teori Atribusi. Perbedaan lainnya pada objek 
penelitian ini, Trisnaningsih adalah auditor sektor privat pada 53 Kantor Akuntan 
Publik yang tersebar di seluruh Indonesia, sedangkan objek penelitian ini adalah 
auditor internal pada sektor publik, yaitu BPKP Provinsi Sulawesi Barat. Selain itu 
peneliti juga menambahkan pengujian asumsi klasik, yang melliputi uji 
normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas yang belum dilakukan 
oleh peneliti sebelumnya. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 
masalah pokok dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Apakah independensi berpengaruh terhadap kinerja auditor pada BPKP 
Provinsi Sulawesi Barat? 
2. Apakah gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja auditor pada 
BPKP Provinsi Sulawesi Barat? 
3. Apakah komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja auditor pada 





4. Apakah independensi, gaya kepemimpinan, dan komitmen organisasi 
berpengaruh terhadap kinerja auditor pada BPKP Provinsi Sulawesi Barat? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dengan diadakannya penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
1) Untuk mengetahui pengaruh independensi terhadap kinerja auditor BPKP 
Provinsi Sulawesi Barat. 
2) Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja auditor 
BPKP Provinsi Sulawesi Barat. 
3) Untuk mengetahui pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja auditor 
BPKP Provinsi Sulawesi Barat. 
4) Untuk mengetahui pengaruh independensi, gaya kepemimpinan, dan 
komitmen organisasi terhadap kinerja auditor BPKP Provinsi Sulawesi Barat. 
 
1.4 Kegunaan Penelitian 
Adanya suatu penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat terutama 
bagi bidang ilmu yang diteliti. Kegunaan yang diperoleh dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
1. Kegunaan Teoretis 
Penelitian ini dapat menambah pengetahuan, wawasan, serta informasi 
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kinerja auditor pada BPKP 
Provinsi Sulawesi Barat. 
2. Kegunaan Praktis 
Penelitian ini dapat memberikan bukti empiris tentang pengaruh 
independensi, gaya kepemimpinan, dan komitmen organisasi terhadap 
kinerja auditor, sehingga pada hakikatnya penelitian ini dapat memberikan 





peran mereka sebagai penyedia informasi. Penelitian ini juga memberi 
kontribusi praktisnya untuk organisasi penyedia jasa akuntan terutama pada 
Kantor Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) 
Perwakilan Provinsi Sulawesi Barat dalam mengelola sumber daya manusia 
yang profesional. 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan bertujuan untuk memudahkan pemahaman maupun 
penelahaan terhadap isi skripsi sehingga dapat diperoleh gambaran ringkas 
dalam penyusunan skripsi ini. Penelitian ini dibagi dalam lima bab, dengan 
sistematika penulisan sebagai berikut. 
Bab I merupakan pendahuluan yang menguraikan latar belakang, rumusan 
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian. 
Bab II merupakan tinjauan pustaka yang menguraikan tentang tinjauan 
teori dan konsep, penelitian terdahulu, dan hipotesis. 
Bab III merupakan metode penelitian yang menguraikan tempat dan waktu 
penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, populasi dan 
sampel, variabel penelitian dan definisi operasional, sertaanalisis data. 
Bab IV merupakan hasil penelitian dan pembahasan yang menguraikan 
hasil uji kualitas data, uji asumsi klasik, uji hipotesis, serta pembahasan. 
Bab V merupakanpenutup yang berisi simpulan dari pelaksanaan 






2.1 Tinjauan Teori dan Konsep 
2.1.1 Teori Kontijensi 
Kecocokan antara kontijensi spesifik dan berbagai karakteristik dari sistem 
akuntansi adalah bidang garapan dari metode penelitian teoretis dan empiris 
yang secara umum dikenal sebagai pendekatan kontijensi, pada rancangan 
sistem akuntansi.Pendekatan kontijensi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah dalam rangka memberikan masukan faktor-faktor yang sebaiknya 
dipertimbangkan dalam rancangan penelitian. Esensinya adalah tidak ada sistem 
akuntansi yang bisa diterapkan untuk semua keadaan, semuanya tergantung (if-
then) dari situasi dan kondisi yang ada. Banyak faktor-faktor kontekstual yang 
memengaruhi yang terkadang sulit diukur dan tidak teridentifikasi. Suartana 
(2010:124). 
Teori atau model kontijensi (Fiedler, 1967:154) sering disebut teori 
situasional karena teori ini mengemukakan kepemimpinan yang tergantung pada 
situasi. Model atau teori kontijensi Fiedler melihat bahwa kelompok efektif 
tergantung pada kecocokan antara gaya pemimpin yang berinteraksi dengan 
subordinatnya sehingga situasi menjadi pengendali dan berpengaruh terhadap 
pemimpin. Kepemimpinan tidak akan terjadi dalam satu kevakuman sosial atau 
lingkungan. Para pemimpin mencoba melakukan pengaruhnya kepada anggota 
kelompok dalam kaitannya dengan situasi-situasi yang spesifik. 
Karena situasi dapat sangat bervariasi sepanjang dimensi yang berbeda, 




gaya atau pendekatan kepemimpinan yang akan selalu terbaik. Namun, 
sebagaimana telah kita pahami bahwa strategi yang paling efektif mungkin akan 
bervariasi dari satu situasi ke situasi lainnya. Penerimaan kenyataan dasar ini 
melandasi teori tentang efektivitas pemimpin yang dikembangkan oleh Fiedler, 
yang menerangkan teorinya sebagai Contingency Approach. Asumsi sentral teori 
ini adalah bahwa kontribusi seorang pemimpin kepada kesuksesan kinerja oleh 
kelompoknya adalah ditentukan oleh kedua hal yakni karakteristik pemimpin dan 
oleh berbagai variasi kondisi dan situasi.Untuk dapat memahami secara lengkap 
efektivitas pemimpin, kedua hal tersebut harus dipertimbangkan. 
 
2.1.2 Teori Atribusi 
Teori atribusi dikembangkan oleh Fritz Heider, yang menerangkan bahwa 
perilaku seseorang ditentukan oleh kombinasi antara faktor internal (internal 
forces), yaitu faktor-faktor yang berasal dari dalam diri seseorang, seperti 
kemampuan atau usaha, dan faktor eksternal (external forces), yaitu faktor-faktor 
yang berasal dari luar diri seseorang, seperti task difficulty Tandiontong 
(2016:121). 
Teori atribusi mempelajari proses bagaimana seseorang mengin-
terpretasikan suatu peristiwa dan mempelajari bagaimana seseorang mengin-
terpretasikan alasan atau sebab perilakunya. Robbins dan Timothy (2015:175) 
menjelaskan bahwa perilaku seseorang disebabkan oleh faktor internal dan 
faktor eksternal. Perilaku yang disebabkan dari faktor internal merupakan 
perilaku yang berasal dari dalam diri individu seperti kepribadian, motivasi atau 
kemampuan. Sedangkan, perilaku yang disebabkan oleh faktor eksternal adalah 
perilaku yang diyakini sebagai hasil dari faktor-faktor luar diri individu seperti 
pengaruh sosial dari orang lain.Seseorang akan membentuk ide mengenai orang 




persepsi sosial yang disebut dengan dispositional atributions dan situational 
attributions.  
Dispositional attributions atau penyebab internal merupakan aspek 
perilaku individual yang ada dalam diri seseorang seperti sifat, kemampuan, atau 
kepribadian. Sedangkan, situational attributions atau penyebab eksternal 
merujuk pada lingkungan sekitar yang dapat memengaruhi perilaku, seperti 
kondisi sosial, nilai-nilai sosial, dan pandangan masyarakat. Sehingga, setiap 
tindakan, atau perilaku yang akan dilakukan oleh seseorang akan dipengaruhi 
oleh faktor internal dan faktor eksternal. 
 
2.1.3 Kinerja Auditor 
Suatu organisasi atau perusahaan jika ingin maju atau berkembang maka 
dituntut untuk memiliki auditor yang berkualitas. Auditor yang berkualitas adalah 
auditor yang kinerjanya dapat memenuhi target atau sasaran yang ditetapkan 
oleh organisasi. Suatu organisasi memerlukan penerapan kinerja untuk mem-
peroleh auditor yang memiliki kinerja baik. Kinerja pada dasarnya merupakan 
hasil kerja seseorang yang menggambarkan kualitas dan kuantitas atas kerja 
yang telah dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 
tanggung jawabnya. Kinerja antara satu orang dengan yang lainnya dapat saja 
berbeda, karena faktor-faktor pendorong yang berbeda. Kinerja seseorang dalam 
sebuah organisasi akan menentukan efektif tidaknya kinerja organisasi tersebut.  
Kinerja auditor adalah auditor yang melaksanakan penugasan pemeriksaan 
(examination) secara objektif atas laporan keuangan suatu perusahaan atau 
organisasi lain dengan tujuan untuk menentukan apakah laporan keuangan 
tersebut menyajikan secara wajar sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku 
umum, dalam semua hal yang material, posisi keuangan dan hasil usaha 




sanaan tugas pemeriksaan yang telah diselesaikan oleh auditor dalam kurun 
waktu tertentu. 
Kinerja auditor dapat diukur dengan menggunakan empat indikator per-
sonalitas, antara lain: kompetensi, komitmen profesional, motivasi, dan kepuasan 
kerja (Trisnaningsih, 2007:29). Kinerja auditor akan dilihat berdasarkan hasil dan 
proses audit yang dilakukan sesuai dengan peraturan dan standar yang ada. 
Dengan demikian, kemampuan seorang auditor dalam menyelesaikan tugasnya 
serta pemahaman yang baik akan aturan dan kode etik akan mengarah pada 
kinerja yang lebih baik. 
 
2.1.4 Independensi 
Tulang punggung seorang auditor adalah independensi. Arens et al 
(2015:133) menyatakan “nilai auditing sangat bergantung pada persepsi publik 
akan independensi yang dimiliki auditor”. Auditor yang independen adalah 
auditor yang tidak memihak atau tidak dapat diduga memihak, sehingga tidak 
merugikan pihak manapun. Seorang auditor yang menegakkan independensinya, 
tidak akan terpengaruh dan tidak dipengaruhi oleh berbagai kekuatan yang 
berasal dari luar diri auditor dalam mempertimbangkan fakta yang dijumpainya 
dalam pemeriksaan. Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
independensi merupakan sikap seseorang untuk bertindak jujur, tidak memihak, 
dan melaporkan temuan-temuan hanya berdasarkan bukti yang ada. Di samping 
itu dengan adanya kode etik, masyarakat akan dapat menilai sejauh mana 
seorang auditor telah bekerja sesuai dengan standar-standar etika yang telah 
ditetapkan oleh profesinya. 
Independensi adalah sikap tidak memihak. Independensi adalah salah satu 
faktor yang menentukan kredibilitas pendapat auditor. Dua kata kunci dalam 




1. Objektivitas, yaitu suatu kondisi yang tidakbias, adil, dan tidak memihak. 
2. Integritas, yaitu prinsip moral yang tidak memihak,jujur, memandang, dan 
mengemukakan fakta apa adanya. 
Kebanyakan literatur independensi auditor menyarankan bahwa kredibilitas 
laporan keuangan tergantung pada persepsi audit independen dari seorang 
auditor eksternal oleh pengguna laporan keuangan. Kasidi (2007:28) menge-
mukakan alasan bahwa “jika auditor terlihat tidak independen, maka pengguna 
laporan keuangan semakin tidak percaya atas laporan keuangan yang dihasilkan 
auditor dan opini auditor tentang laporan keuangan perusahaan yang diperiksa 
menjadi tidak ada nilainya”. Kredibilitas seorang auditor tidak hanya pada 
independensi dalam fakta, tetapi juga pada independensi dalam persepsi atau 
penampilan, guna menjaga dan mempertahankan kepercayaan publikasikan 
profesinya sebagai auditor. 
Kode Etik Akuntan menyebutkan bahwa “independensi adalah sikap yang 
diharapkan dari seorang auditor untuk tidak mempunyai kepentingan pribadi 
dalam pelaksanaan tugasnya yang bertentangan dengan prinsip integritas dan 
objektivitas”. Independensi menyangkut kemampuan untuk bertindak objektif 
serta penuh integritas. Hal ini hanya bisa dilakukan oleh seseorang yang secara 
psikologis memiliki intelektual tinggi dan penuh dengan kejujuran. Oleh karena 
itu, independensi adalah state of mind yang tidak mudah untuk diukur. Penilaian 
terhadap independensi terbatas pada evaluasi terhadap appearance, terhadap 
cara dan hasil kerja yang dilakukan oleh auditor. Untuk tujuan praktis seorang 
auditor harus bebas dari hubungan-hubungan yang memiliki potensi untuk 
menimbulkan bias dalam memberikan opini atas laporan keuangan klien. 
Nilai auditing bergantung pada persepsi publik akan independensi yang 




yang tidak bias dalam melakukan uji audit, evaluasi hasil audit, dan pelaporan 
audit. 
 
2.1.5 Gaya Kepemimpinan 
Gaya kepemimpinan (leadership styles) merupakan norma perilaku yang 
digunakan seorang manajer pada saat ia memengaruhi perilaku bawahannya. 
Seseorang yang menjalankan fungsi manajemen berkewajiban memengaruhi 
karyawan yang dibawahinya agar mereka tetap melaksanakan tugas dengan 
baik, memiliki dedikasi terhadap organisasi dan tetap merasa berkewajiban untuk 
mencapai tujuan organisasi. Robert Katz mengidentifikasikan tiga keahlian 
mendasar manajemen yaitu: keahlian teknis (technical skill), keahlian personal 
(humanskill), keahlian konseptual (conceptual skill) (Robbins dan Timothy, 
2015:30). Fleishman et al, menjelaskan bahwa gaya kepemimpinan merupakan 
pola perilaku konsisten yang diterapkan pemimpin dengan melalui orang lain, 
yaitu pola perilaku yang ditunjukkan pemimpin pada saat memengaruhi orang 
lain seperti yang dipersepsikan orang lain (Gibson, 1996:40).  
Fleishman et al., dalam Gibson (1996:42) telah meneliti gaya kepemim-
pinan di Ohio State University tentang perilaku pemimpin melalui dua dimensi, 
yaitu: consideration dan initiating structure. Consideration (konsiderasi) adalah 
gaya kepemimpinan yang menggambarkan kedekatan hubungan antara 
bawahan dengan atasan, adanya saling percaya, kekeluargaan, menghargai 
gagasan bawahan, dan adanya komunikasi antara pimpinan dengan bawahan. 
Pemimpin yang memiliki konsiderasi yang tinggi menekankan pentingnya 
komunikasi yang terbuka dan parsial. Initiating structure (struktur inisiatif) 
merupakan gaya kepemimpinan yang menunjukkan bahwa pemimpin 




membangun pola dan saluran komunikasi yang jelas, menjelaskan cara 
mengerjakan tugas yang benar. 
 
2.1.6 Komitmen Organisasi 
Komitmen organisasi didefinisikan sebagai suatu perpaduan antara sikap 
dan perilaku. Menurut Gibson dalam Trisnaningsih (2007:11) komitmen terhadap 
organisasi melibatkan tiga sikap: (1) identifikasi dengan tujuan organisasi, (2) 
perasaaan keterlibatan dalam tugas-tugas organisasi, dan (3) Perasaaan 
loyalitas terhadap organisasi. Sehingga dimaknai bahwa komitmen organisasi 
merupakan suatu bentuk identifikasi, loyalitas dan keterlibatan yang dieks-
presikan oleh karyawan terhadap organisasi. Dimensi komitmen organisasional 
yaitu, affective dan continuence. Hasil penelitiannya mengungkapkan bahwa 
komitmen organisasi affective berhubungan dengan satu pandangan 
profesionalisme yaitu pengabdian pada profesi, sedangkan komitmen organisasi 
continuance berhubungan secara positif dengan pengalaman dan secara negatif 
dengan pandangan profesionalisme kewajiban sosial.  
Komitmen merupakan sebuah sikap dan perilaku yang saling mendorong 
(reinforce) antara satu dengan yang lain. Auditor yang berkomitmen terhadap 
organisasi akan menunjukkan sikap dan perilaku yang positif terhadap 
lembaganya, auditor akan memiliki jiwa untuk tetap membela organisasinya, 
berusaha meningkatkan prestasi, dan memiliki keyakinan yang pasti untuk 
membantu mewujudkan tujuan organisasi (Trisnaningsih, 2007:11). Komitmen 
auditor terhadap organisasinya adalah kesetiaan auditor terhadap organisasinya. 
Disamping itu, juga akan menumbuhkan loyalitas serta mendorong keterlibatan 
diri auditor dalam mengambil berbagai keputusan. Oleh karenanya komitmen 





2.2 Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu yang berhubungan dengan variabel-variabel yang 
digunakan oleh peneliti tersaji dalam tabel berikut ini. 
 
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 
No Peneliti  Tahun Judul Penelitian Hasil Penelitian 
1 Sri 
Trisnaningsih  































auditor.                                                 














2 Rina Ani 
Sapariyah 


















2013 Faktor-faktor yang 
Memengaruhi 
Kinerja Auditor 
1. Struktur audit, 
ketidakjelasan peran, 




2. Konflik peran, 
komitmen organisasi, 
















































auditor, yaitu sebesar 
65,9% sedangkan 
sisanya, yaitu sebesar 
34,1% dipengaruhi oleh 
faktor lain.  
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secara simultan dan 
parsial berpengaruh 
terhadap kinerja auditor 
















dan budaya organisasi 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
kinerja auditor 
Sumber: Data Primer, diolah Juni 2017 
 
 Secara keseluruhan, perbedaan penelitian yang akan peneliti lakukan 
dengan penelitian sebelumnya adalah pada Grand Theory yang digunakan. Sri 
Trisnaningsih menggunakan Teori Kontijensi sedangkan penelitian ini meng-
gunakan Teori Kontijensi dan Teori Atribusi. Perbedaan lainnya pada objek 
penelitian ini, Sri Trisnaningsih adalah auditor sektor privat pada 53 Kantor 
Akuntan Publik yang tersebar di seluruh Indonesia, sedangkan objek penelitian 
ini adalah auditor internal pada sektor publik, yaitu BPKP Provinsi Sulawesi 
Barat. Selain itu peneliti juga menambahkan pengujian asumsi klasik, yang 
melliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas yang 
belum dilakukan oleh peneliti sebelumnya.  
Pada penelitian yang dilakukan oleh Rina Ani Sapariyah (2011), peneliti 
sebelumnya menggunakan variabel dependen berupa pengaruh good 




komitmen organisasi. Sedangkan peneliti menggunakan variabel dependen 
kinerja auditor, tetapi pada penelitian kali ini peneliti menggunakan dua variabel 
independen yang sama dari penelitian sebelumnya yaitu pengaruh good 
governance dan independensi.  
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Elizabeth Hanna dan Friska 
Firnanti (2013), Andi Ikhlas (2014), Muhammad Faisal (2014), Nila Gustia (2014), 
Retno Savitri (2016) memiliki persamaan dengan penelitian yang akan peneliti 
lakukan dari variabel dependen yang digunakan yaitu kinerja auditor. 
Perbedaannya dapat dilihat dari variabel independen yang digunakan, dimana 
penelitian sebelumnya kebanyakan menggunakan variabel independen berupa 
independensi, gaya kepemimpinan dan komitmen organisasi. 
 
2.3 Kerangka Pemikiran 
Kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah kinerja auditor sebagai 
variabel dependen dipengaruhi oleh independensi, gaya kepemimpinan, dan 
komitmen organisasi sebagai variabel independen. Independensi menyangkut 
kemampuan untuk bertindak objektif serta penuh integritas. Gaya kepemimpinan 
(leadership styles) merupakan cara pimpinan untuk memengaruhi orang 
lain/bawahannya sedemikian rupa sehingga orang tersebut mau melakukan 
kehendak pemimpin untuk mencapai tujuan organisasi meskipun secara pribadi 
hal tersebut mungkin tidak di-senangi. Komitmen organisasi dibangun 
merupakan rasa ikut memiliki (sense of belonging) yang timbul dari auditor 
terhadap organisasinya. Berdasarkan uraian singkat diatas serta penjelasan 
pada teori dan konsep sebelumnya, maka kerangka pemikiran penelitian tersaji 













Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
 
2.4 Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis 
penelitian sebagai berikut. 
 
2.4.1 Pengaruh Independensi terhadap Kinerja Auditor 
Independensi merupakan sikap seorang auditor untuk bertindak jujur, tidak 
memihak, melaporkan temuan-temuan hanya berdasarkan bukti yang ada.Dalam 
teori atribusi menjelaskan bahwa tindakan dan perilaku seseorang dipengaruhi 
oleh faktor internal maupun faktor eksternal.Dalam penelitian ini, teori atribusi 
digunakan untuk menjelaskan pengaruh dari independensi auditor terhadap 
kinerja auditor. Independensi merupakan salah satu dari faktor eksternal yang 
dapat memengaruhi kinerja auditor. 
Penelitian yang menguji hubungan independensi terhadap kinerja auditor 
dilakukan oleh Sapariyah (2011:20) yang menyimpulkan bahwa independensi 
berpengaruh positif terhadap kinerja auditor, dan Peneliti lain yaitu Gustia 
(2014:19) menyimpulkan bahwa independensi auditor tidak berpengaruh 
terhadap kinerja auditor. Independensi merupakan aspek penting bagi 
profesionalisme auditor khususnya dalam membentuk integritas pribadi yang 
tinggi. Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut. 









2.4.2 Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Auditor 
Gaya kepemimpinan (leadership styles) merupakan cara pimpinan untuk 
memengaruhi orang lain/bawahannya sedemikian rupa sehingga orang tersebut 
mau melakukan kehendak pemimpin untuk mencapaitujuan organisasi meskipun 
secara pribadi hal tersebut mungkin tidak disenangi. Dalam teori kontijensi 
menjelaskan kelompok efektif tergantung pada kecocokan antara gaya pemimpin 
yang berinteraksi dengan subordinatnya sehingga situasi menjadi pengendali 
dan berpengaruh terhadap pemimpin. 
Penelitian ini didukung hasil penelitian dari Trisnaningsih (2007:13) dan 
Wibowo (2009:17) yang menyatakan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh 
positif terhadap kinerja auditor. Temuan ini memberikan indikasi bahwa gaya 
kepemimpinan seorang pemimpin sangat berpengaruh terhadap kinerja 
bawahannya, di samping itu untuk mendapatkan kinerja yang baik diperlukan 
juga adanya pemberian pembelajaran terhadap bawahannya. 
Gaya kepemimpinan dapat memengaruhi kreativitas kinerja auditor dalam 
melaksanakan tugasnya sebagai anggota organisasi. Gaya kepemimpinan yang 
baik akan membantu auditor dalam melaksanakan pekerjaannya. Hal tersebut 
diharapkan akan membantu auditor untuk memberikan kinerja terbaiknya 
terhadap institusinya. Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dirumuskan hipo-
tesis sebagai berikut. 
H2: Gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja auditor 
 
2.4.3 Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Auditor 
Komitmen organisasi dibangun merupakan rasa ikut memiliki (sense of 
belonging) yang timbul dari auditor terhadap organisasinya. Komitmen ini 
dibangun atas dasar kepercayaan dari auditor akan nilai-nilai organisasinya. Jika 




akan merasa senang dalam bekerja serta memberikan kemampuan terbaiknya 
kepada organisasi. Dalam teori kontijensi, menyatakan terdapat dugaan bahwa 
faktor situasional lainnya yang mungkin akan saling berinteraksi dalam 
memengaruhi situasi tertentu. Komitmen merupakan suatu konsistensi dari wujud 
keterikatan seseorang terhadap suatu hal, seperti: karir, keluarga, lingkungan 
pergaulan sosial dan sebagainya. Adanya suatu komitmen dapat menjadi suatu 
dorongan bagi seseorang untuk bekerja lebih baik atau malah sebaliknya 
menyebabkan seseorang justru meninggalkan pekerjaannya, akibat suatu 
tuntutan komitmen lainnya. 
Seorang auditor yang memiliki komitmen yang tinggi terhadap organisasi 
akan senantiasa bertindak untuk mencapai tujuan yang diharapkan oleh 
organisasi. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Hanna dan Firnanti (2013:21) 
yang menyimpulkan bahwa komitmen organisasi tidak memengaruhi kinerja 
auditor, sedangkan Savitri (2016:64) menyimpulkan bahwa komitmen organisasi 
secara simultan dan parsial berpengaruh terhadap kinerja auditor. 
Komitmen yang tepat akan memberikan motivasi yang tinggi dan 
memberikan dampak yang positif terhadap kinerja suatu pekerjaan. Berdasarkan 
penjelasan di atas, dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut. 
H3: Komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja auditor 
 
2.4.4 Pengaruh Independensi, Gaya Kepemimpinan, dan Komitmen 
Organisasi, terhadap Kinerja Auditor 
Independensi, gaya kepemimpinan, dan komitmen organisasi merupakan 
faktor penentu kinerja auditor dari sisi internal dan eksternal auditor. 
Independensi merupakan aspek penting bagi profesionalisme auditor khususnya 
dalam membentuk integritas pribadi yang tinggi. Gaya kepemimpinan yang baik 




organisasi merupakan rasa ikut memiliki (sense of belonging), apabila dipadukan 
secara bersama-sama dalam mengukur kinerja auditor, tentunya akan 
memberikan dampak positif bagi kinerja auditor. 
Risfandhani (2016) melakukan penelitian pengaruh independensi auditor, 
komitmen organisasi, gaya kepemimpinan dan budaya organisasi terhadap 
kinerja auditor dan peneliti lain Hanna dan Firnanti (2013) melakukan penelitian 
terkait faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja auditor. Uji simultan yang 
dilakukan terhadap variabel independen struktur audit, konflik peran, 
ketidakjelasan peran, pemahaman good governance, gaya kepemimpinan, 
budaya organisasi, dan komitmen organisasi secara bersama-sama 
mempengaruhi kinerja auditor sebagai variabel dependen. Hasil dari kedua 
penelitian tersebut menunjukkan pengaruh positif dari variabel independen 
secara bersama-sama terhadap variabel dependen kinerja auditor. 
Variabel independensi, gaya kepemimpinandan komitmen organisasi 
secara parsial memberikan pengaruh terhadap kinerja auditor berdasarkan 
keempat hipotesis yang telah diturunkan sebelumnya. Apabila independensi, 
gaya kepemimpinan, dan komitmen organisasi secara bersama-sama diuji dalam 
mengukur kinerja auditor, diharapkan akan menghasilkan pengaruh yang positif. 
Oleh karena itu, dapat dirumuskan hipotesis untuk dapat diuji dalam penelitian 
ini, yaitu. 
H5:  Independensi, gaya kepemimpinan, dan komitmen organisasi secara 





3.1 Rancangan Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah explanatory research yang bertujuan untuk 
menganalisis hubungan sebab akibat antara pengaruh independensi, gaya 
kepemimpinan dan komitmen organisasi terhadap kinerja auditor.  
Objek penelitian ini dilakukan di Kantor Perwakilan Badan Pengawasan 
Keuangan dan Pembangunan (BPKP) Provinsi Sulawesi Barat. Pemilihan objek 
ini dikarenakan auditor BPKP merupakan salah satu Aparat Pengawas Internal 
Pemerintah (APIP) yang kinerjanya diharapkan dapat optimal dalam menjalankan 
fungsi sebagai assurance dan consulting. Tujuannya untuk mencari hubungan 
antara fenomena kinerja auditor yang belum optimal di BPKP Provinsi Sulawesi 
Barat. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif untuk menganalisis data. 
Alasan pemilihan metode ini karena penelitian ini bersifat menguji antara teori 
dan praktik dengan terlebih dahulu menetapkan hipotesis yang nantinya akan 
diuji dengan teknik analisis statistik. Untuk mendukung data kuantitatif, akan 
diberikan kuesioner yang sifatnya kualitatif kepada responden pada objek 
penelitian. 
 
3.2 Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi penelitian ini adalah fungsional auditor BPKP Provinsi Sulawesi 
Barat. Posisi per 1 Februari 2017, jumlah auditor di BPKP Provinsi Sulawesi 




muda 5 orang, auditor pertama 34 orang, auditor penyelia 2 orang, auditor 
pelaksana lanjutan 1 orang, dan auditor pelaksana 8 orang. 
Jumlah sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan mengacu pendapat 
Arikunto (2006:134), yaitu apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil 
semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi dan jika subjeknya 
lebih dari 100 orang maka diambil antara 10%-15% dari jumlah populasi atau 
20% -25% atau lebih tergantung pada:  
a. Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga, dana.  
b. Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subjek, karena hal ini 
menyangkut banyak sedikitnya data.  
c. Besar kecilnya risiko yang ditanggung oleh peneliti.  
Berdasarkan penjelasan di atas, maka jumlah responden dalam penelitian 
ini adalah 52 auditor. 
 
3.3 Jenis dan Sumber Data 
3.3.1 Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif 
berupa nilai atau skor atas jawaban yang diberikan oleh responden terhadap 
pertanyaan-pertanyaan yang terdapat dalam kuesioner. 
 
3.3.2 Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam peneilitian ini adalah. 
a. Data Primer 
Data primer adalah data yang secara langsung bersumber dari 
responden tanpa ada perantara, dalam hal ini adalah dari jawaban atas 
pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam kuesioner. Data primer yang 
dihasilkan dalam penelitian ini adalah merupakan hasil dari tanggapan 




b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data penelitian yang diperoleh melalui perantara. 
Data sekunder dapat diperoleh dari literatur-literatur, buku-buku ,jurnal-jurnal 
dan sumber lainnya, yang berkaitan dengan topik yang diangkat pada 
penelitian ini. 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini digunakan beberapa 
metode, meliputi. 
a. Studi Lapangan 
Studi lapangan yaitu pengumpulan data langsung dari sumber penelitian, 
adapun cara yang dilakukan adalah sebagai berikut. 
1) Kuesioner, yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mem-
berikan pertanyaan-pertanyaan kepada responden dengan panduan 
kuesioner. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk dijawabnya. Dalam penelitian ini menggunakan 
kuesioner tertutup yaitu kuesioner yang telah memiliki jawaban, responden 
cukup memberi tanda silang (X) pada jawaban yang dipilihnya. Kuesioner 
yang dipergunakan terdiri atas sejumlah item pertanyaan atau pernyataan 
yang menggambarkan variabel penelitian. 
2) Wawancara, yaitu pengumpulan data dan informasi dengan cara ber-
komunikasi langsung dengan pihak-pihak yang terkait dengan penelitian. 
 
b. Studi Kepustakaan 
Studi kepustakaan yaitu menelaah dan memeroleh informasi melalui buku-





3.5 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
Variabel dalam penelitian ini dibagi menjadi dua kelompok. Kelompok 
pertama yaitu tiga variabel yang menjelaskan, yaitu independensi, gaya 
kepemimpinan dan komitmen organisasi. Variabel tersebut disebut variabel 
independen karena variabel ini tidak dipengaruhi oleh variabel sebelumnya. 
Kelompok kedua yaitu satu variabel yang dijelaskan yaitu kinerja auditor, disebut 
variabel dependen karena dipengaruhi oleh variabel sebelumnya. 
 
3.5.1 Variabel Independen Penelitian 
a. Variabel Independensi (X1) dalam penelitian ini adalah sikap seorang auditor 
untuk bertindak jujur, tidak memihak, melaporkan temuan-temuan hanya 
berdasarkan bukti yang ada.. Jika auditor tersebut tidak independen terha-
dap kliennya, maka opininya tidak akan memberikan tambahan apapun. 
Indikator variabel ini adalah Independensi penyusunan program, Indepen-
densi investigatif, dan Independensi pelaporan. 
b. Variabel Gaya Kepemimpinan (X2) dalam penelitian ini adalah suatu proses 
bagi seorang pemimpin dalam menghadapi situasi yang menuntut aplikasi 
gaya kepemimpinannya dapat melalui beberapa proses seperti: memahami 
gaya kepemimpinannya, mendiagnosa suatu situasi, menerapkan gaya 
kepemimpinan yang relevan dengan tuntutan situasi atau dengan mengubah 
situasi agar sesuai dengan gaya kepemimpinannya. Hal ini akan mendorong 
timbulnya itikad baik atau komitmen auditor terhadap organisasi yang 
menaunginya.Indikator variabel ini adalah Gaya Kepemimpinan consideran 
dan Gaya Kepemimpinan structure. 
c. Variabel Komitmen Organisasi (X3) dalam penelitian ini adalah suatu proses 
dalam diri individu untuk mengidentifikasikan dirinya dengan nilai-nilai, 




kesetiaan yang pasif terhadap organisasi, sehingga komitmen menyiratkan 
hubungan auditor dan organisasi secara aktif (Wati et. al, 2010:19).Indikator 
variabel ini adalah kepercayaan dan penerimaan terhadap tujuan-tujuan dan 
nilai-nilai dari organisasi, kemauan untuk menggunakan usaha yang 
sungguh-sungguh guna kepentingan organisasi, dan keinginan untuk 
memelihara keanggotaan dalam organisasi. 
 
3.5.2 Variabel Dependen Penelitian 
Variabel Kinerja Auditor (Y) dalam penelitian ini adalah perwujudan dari 
tindakan auditor dalam mencapai hasil kerja yang lebih baik untuk mencapai 
tujuan organisasi (Fanani, 2008:2). Indikator variabel ini adalah kompetensi, 
komitmen profesional, motivasi, dan kepuasan kerja. 
 
3.1 Tabel Operasionalisasi Variabel Peneliti 
NO Variabel Indikator Skala Data 
1 Variabel 
Independensi (X1) 
1. Independensi penyusunan program 
2. Independensi investigatif 
3. Independensi pelaporan. 
Likert 5 
point 
2 Variabel Gaya 
Kepemimpinan (X2) 
1. Gaya Kepemimpinan consideran  
2. Gaya Kepemimpinan structure. 
Likert 5 
point 
3 Variabel Komitmen 
Organisasi (X3) 
1. Kepercayaan dan penerimaan terhadap 
tujuan-tujuan dan nilai-nilai dari organisasi 
2. Kemauan untuk menggunakan usaha yang 
sungguh-sungguh guna kepentingan 
organisasi 




4 Variabel Kinerja 
Auditor 
1. Kompetensi 
2. Komitmen Profesional 
3. Motivasi 
4. Kepuasan Kerja 
Likert 5 
point 
Sumber: Data Primer, diolah Juni 2017 
 
3.6 Analisis Data 
Untuk menguji kesungguhan responden dalam menjawab pertanyaan yang 





3.6.1 Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk mendeskripsikan 
atau menggambarkan data yang telah dikumpul sebagaimana adanya tanpa 
bermaksud untuk menarik kesimpulan yang berlaku secara generalisasi. Dalam 
statistik deskriptif, hasil jawaban responden akan dideskripsikan menurut masing-
masing variabel penelitian, tetapi tidak digunakan untuk membuat kesimpulan 
yang lebih luas (Sugiyono,2010:21). 
 
3.6.2 Uji Kualitas Data 
Komitmen pengukuran dan pengujian suatu kuesioner atau hipotesis 
sangat bergantung pada kualitas data yang di pakai dalam pengujian tersebut. 
Data penelitian tidak akan berguna dengan baik jika instrumen yang digunakan 
untuk mengumpulkan data tidak memiliki tingkat keandalan (Reliability) dan 
tingkat keabsahan (Validity) yang tinggi. Oleh karena itu, terlebih dahulu kue-
sioner harus di uji keandalan dan keabsahannya. 
 
3.6.2.1 Uji Validitas 
Uji validitas yaitu mengetahui apakah kuesioner yang digunakan sebagai 
instrumen penelitian valid dan mampu mengungkapkan sesuatu yang akan 
diukur. Validitas menunjukan seberapa baik suatu instrumen yang di buat 
mengukur konsep tertentu yang ingin diukur (Sekaran, 2013:226). Apabila suatu 
penelitian menggunakan kuesioner di dalam pengumpulan data penelitian, maka 
harus dilakukan uji validitas untuk mengetahui apakah kuesioner yang di-
susunnya telah mampu mengukur apa yang ingin diukurnya. 
Faktor-faktor yang mengurangi validitas data antara lain kepatuhan res-
ponden mengikuti petunjuk pengisian kuesioner dan tidak tepatnya formulasi alat 
pengukur yaitu bentuk dan isi. Pengujian validitas dilakukan dengan meng-




a) Jika rhitung positif dan rhitung > rtabel, maka butir pertanyaan tersebut valid. 
b) Jika rhitung negatif atau rhitung < rtabel, maka butir pertanyaan tersebut tidak valid. 
c) rhitung dapat dilihat pada kolom Corrected Item Total Corelation. 
 
3.6.2.2 Uji Reliabilitas 
Uji Reliabilitas yaitu mengetahui ketepatan/akurasi dan konsistensi/ 
kestabilan alat pengumpul data. Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui 
seberapa jauh hasil pengukuran tetap konsisten apabila dilakukan pengukuran 
dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat 
pengukur yang sama. Reliabilitias menunjukkan akurasi dan ketepatan dari 
pengukurnya. 
Untuk melihat reliabilitas masing-masing instrument yang digunakan, 
peneliti menggunakan koefisien cronbach alpha. Suatu instrument dikatakan 
reliable jika nilai cronbach alpha lebih besar dari 0,5. 
 
3.6.3 Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik dilakukan sebelum melakukan analisis regresi berganda. 
Analisis regresi hanya dapat dilakukan apabila suatu model yang akan diuji telah 
bebas dari asumsi klasik. Untuk menghindari adanya respon bias, dilakukan uji 
asumsi klasik sebagai berikut. 
 
3.6.3.1 Uji Normalitas (Test of Normalities) 
Uji normalitas yaitu mengetahui apakah ada variabel pengganggu atau 
variabel residual dalam model regresi dan mengetahui apakah variabel 
tersebut terdistribusi normal atau tidak normal. Model regresi yang baik 
adalah yang mempunyai distribusi normal atau mendekati normal (Ghozali, 
2013:154). Pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan dua 




Normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada 
sumbu diagonal dari grafik atau melihat histogram dari residualnya. Dasar 
pengambilan keputusannya menurut Ghozali (2013:156) seperti di bawah ini. 
1) Model regresi memenuhi asumsi normalitas jika data menyebar disekitar 
garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogram 
menunjukkan pola distribusi normal. 
2) Model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas jika data menyebar jauh 
dari diagonal dan/atau tidak mengikuti arah garis diagonal atau grafik 
histogram tidak menunjukkan pola distribusi normal. 
 
3.6.3.2 Uji Multikolinearitas (Test of Multicollinearities) 
Uji Multikolinearitas yaitu mengetahui apakah ada korelasi atau pengaruh 
antara variabel independen melalui besaran koefisien korelasi (r). Pengujian 
ini dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan Variance Inflation Factor 
(VIF). 
 
3.6.3.3 Uji Heteroskedastisitas (Test of Heteroscedasticities) 
Uji heteroskedasitas yaitu mengetahui apakah ada kesamaan atau ketidak-
samaan variance dari residual dari satu observasi ke observasi lainnya. Jika 
residualnya mempunya variance yang sama disebut homoskedastisitas, jika 
tidak disebut heteroskedastisitas. Hasil yang diharapkan terjadi adalah 
homoskedastisitas. 
 
3.7 Metode Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan, yaitu analisis statistik deskriptif dan 
analisis regresi linear berganda yang akan dilakukan dengan menggunakan 
aplikasi SPSS. Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk men-








Y = Variabel kinerja auditor 
α = Konstanta 
X1 = Variabel independensi 
X2 = Variabel gaya kepemimpinan 
X3 = Variabel komitmen organisasi 
e = Standar error 
 
3.8 Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji koefisien determinasi 
(R2) dan uji statistik. Uji koefisien determinasi (R2) dilakukan untuk mengetahui 
seberapa besar variabel independen yang digunakan dalam penelitian mampu 
menjelaskan variabel dependen. Untuk uji statistik dilakukan dengan pengujian 
parsial (T-test)dan pengujian simultan (F-test) dengan penjelasan sebagai 
berikut. 
1. Pengujian parsial (T-test), yaitu mengetahui apakah variabel independen 
yang terdapat dalam persamaan regresi secara individual berpengaruh 
terhadap nilai variabel dependen. Kriteria pengujiannya yaitu. 
a. Jika jumlah degree of freedom (df) adalah 20 atau lebih, dan derajat 
kepercayaan 5%, maka H0 yang menyatakan β = 0 dapat ditolak bila 
nilai t lebih besar dari 2 (dalam nilai absolut). Hal ini berarti suatu 





b. Jika nilai statistik thitung lebih tinggi dibandingkan dengan nilai ttabel, maka 
Ha diterima. Hal ini berarti suatu variabel independen secara individual 
berpengaruh terhadap variabel dependen. 
2. Pengujian simultan (F-test), yaitu mengetahui apakah semua variabel 
independen yang digunakan secara bersama-sama berpengaruh terhadap 
variabel dependen. Langkah pengujian simultan (F-test) adalah sebagai 
berikut. 
a. Menentukan H0 dan Ha 
H0: β1 β2 β3 = 0, artinya ketiga variabel independen yang digunakan 
secara simultan tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 
H0: β1 β2 β3≠ 0, artinya ketiga variabel independen yang digunakan 
secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen. 
b. Menguji sesuai kriteria pengambilan keputusan 
Bilai nilai F>4 maka H0 ditolak dan Ha diterima pada derajat kepercayaan 
5%. Artinya semua variabel independen secara simultan dan signifikan 
berpengaruh terhadap variabel dependen. 
Bilai Fhitung>Ftabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya semua 
variabel independen secara simultan dan signifikan berpengaruh 






Berdasarkan atas hasil dan pembahasan pada bab sebelumnya, diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut. 
1. Independensi berpengaruh positif terhadap kinerja auditor. Artinya, semakin 
tinggi independensi akan mengakibatkan semakin tinggi pula kinerja auditor.  
2. Gaya kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kinerja auditor. Artinya, 
semakin tinggi gaya kepemimpinan akan mengakibatkan semakin tinggi pula 
kinerja auditor.  
3. Komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap audit kinerja auditor. 
Artinya, semakin tinggi komitmen organisasi, akan mempengaruhi tingginya 
kinerja auditor.  
4. Independensi, gaya kepemimpinan dan komitmen organisasi secara simultan 
berpengaruh positif terhadap kinerja auditor. Artinya seluruh variabel 
independen memberikan pengaruh terhadap kinerja auditor. 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Kualitas data hasil penelitian ini dapat berkurang akibat adanya 
keterbatasan dalam pelaksanaan penelitian. Keterbatasan itu dapat disebabkan 
oleh ambiguitas kuesioner yang menyebabkan respon yang berbeda dari 
responden dalam menjawab pertanyaan tersebut. Selain itu, tingkat kesung-
guhan responden dalam menjawab pertanyaan dan memahami arti pentingnya 






Berdasarkan atas kesimpulan penelitian, direkomendasikan beberapa 
saran kepada penelitian berikutnya yang terkait dengan upaya peningkatan 
kinerja auditor, yaitu: 
1. Agar penelitian serupa juga dilakukan di BPKP Provinsi lainnya untuk melihat 
ukuran kinerja auditor internal lainnya. Selain itu, diharapkan lebih mem-
perluas jumlah sampel atau unit analisis penelitiannya agar hasil penelitian 
lebih dapat digeneralisasi. 
2. Apabila variabel penelitian selanjutnya menggunakan variabel dependen dan 
independen yang sama dengan peneliti, metode penelitian yang dilakukan 
sebaiknya menggunakan metode kualitatif, untuk melihat perbedaan hasil 
penelitian antara metode kualitatif dengan metode penelitian kuantitatif yang 
peneliti gunakan saat ini. 
3. Penelitian selanjutnya perlu ditambahkan metode wawancara terstruktur 
kepada masing-masing responden dalam upaya mengumpulkan data, se-
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pertanyaan-pertanyaan berikut, dengan memberikan tanda silang (X) pada 
angka pilihan: 
1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 
2 = Tidak Setuju (TS) 
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4 = Setuju (S) 
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: 1. D3 2. D4 3. S1 
   4. S2 5. S3 6. Lainnya 
5 Jabatan*) : 1. Auditor Madya 2. Auditor Muda 3. Auditor 
Pertama 

















       INDEPENDENSI AUDITOR 
No Pertanyaan 
Jawaban 
STS TS N S SS 
1 Penyusunan program audit bebas dari campur 
tangan pimpinan untuk menentukan, mengeliminasi 
atau memodifikasi bagian-bagian tertentu yang 
diperiksa. 
1 2 3 4 5 
2 Pemeriksaan langsung dan bebas mengakses 
semua buku-buku, catatan-catatan, pejabat dan 
pegawai, serta sumber informasi lain yang 
berhubungan dengan kegiatan, kewajiban-
kewajiban, dan sumber-sumber keuangan. 
1 2 3 4 5 
3 Pemeriksaan bebas dari kepentingan pribadi atau 
hubungan yang membatasi pemeriksaan pada 
kegiatan catatan, orang-orang tertentu yang 
seharusnya tercakup dalam pemeriksaan. 
1 2 3 4 5 
4 Pelaporan bebas dari perasaan kewajiban untuk 
memodifikasi pengaruh fakta-fakta yang dilaporkan 
pada pihak tertentu. 
1 2 3 4 5 
5 Pelaporan menghindari bahasa atau istilah-istilah 
yang mendua arti secara sengaja atau tidak dalam 
pelaporan fakta-fakta, pendapat, rekomendasi, 
serta dalam penafsirannya. 
1 2 3 4 5 
6 Penyusunan program audit bebas dari campur 
tangan atau suatu sikap tidak mau bekerjasama 
mengenai penerapan prosedur yang dipilih. 
1 2 3 4 5 
 Sumber: Kuesioner ini diadopsi dari Sri Trisnaningsih 2007 
     
       GAYA KEPEMIMPINAN 
No Pertanyaan 
Jawaban 
STS TS N S SS 
7 Hubungan antara atasan dengan bawahan di 
tempat saya bekerja sangat dekat. 
1 2 3 4 5 
8 Adanya saling percaya antara atasan, bawahan dan 
rekan kerja seprofesi. 
1 2 3 4 5 
9 Adanya suasana kekeluargaan di tempat saya 
bekerja. 
1 2 3 4 5 
10 Pimpinan di tempat saya bekerja sangat 
menghargai gagasan bawahan. 
1 2 3 4 5 
11 Komunikasi antara atasan, bawahan, dan rekan 
sekerja sangat terbuka dan menyenangkan. 
1 2 3 4 5 
12 Hubungan antar anggota organisasi di tempat saya 
bekerja selalu baik dan harmonis. 
1 2 3 4 5 
13 Pimpinan di tempat saya bekerja mampu 
berkomunikasi dengan bawahan secara jelas dan 
efektif. 




14 Pimpinan di tempat saya bekerja, selalu 
memberikan arahan dalam mengerjakan tugas yang 
benar. 
1 2 3 4 5 
15 Pimpinan di tempat saya bekerja, selalu 
menekankan pekerjaan dengan memfokuskan pada 
tujuan dan hasil. 
1 2 3 4 5 
 Sumber: Kuesioner ini diadopsi dari Sri Trisnaningsih 2007 
     
       KOMITMEN ORGANISASI 
No Pertanyaan 
Jawaban 
STS TS N S SS 
16 Saya merasa ikut memiliki organisasi di tempat 
saya bekerja. 
1 2 3 4 5 
17 Saya merasa terikat secara emosional dengan 
organisasi di tempat saya bekerja. 
1 2 3 4 5 
18 Organisasi di tempat saya bekerja sangat berarti 
bagi saya. 
1 2 3 4 5 
19 Saya merasa menjadi bagian dari organisasi di 
tempat saya bekerja. 
1 2 3 4 5 
20 Saya merasa masalah organisasi di tempat saya 
bekerja juga seperti masalah saya. 
1 2 3 4 5 
21 Saat ini saya tetap tinggal di organisasi karena 
komitmen terhadap organisasi. 
1 2 3 4 5 
22 Alasan utama saya tetap bekerja di organisasi ini 
adalah karena loyalitas terhadap organisasi. 
1 2 3 4 5 
23 Saya merasa tidak komitmen jika meninggalkan 
organisasi di tempat saya bekerja. 
1 2 3 4 5 
24 Saya merasa tidak profesional jika meninggalkan 
pekerjaan di tempat saya bekerja 
1 2 3 4 5 
25 Saya merasa tidak loyalitas terhadap organisasi jika 
saya memutuskan untuk keluar dari pekerjaan saya. 
1 2 3 4 5 
 Sumber: Kuesioner ini diadopsi dari Sri Trisnaningsih 2007 
     
       KINERJA AUDITOR 
No Pertanyaan 
Jawaban 
STS TS N S SS 
26 Semakin tinggi tingkat pendidikan auditor, maka 
kinerjanya semakin professional. 
1 2 3 4 5 
27 Auditor yang mempunyai pengalaman cukup lama 
dalam bidangnya, kinerjanya semakin baik dan 
professional. 
1 2 3 4 5 
28 Faktor usia sangat mempengaruhi kinerja auditor 
dalam melaksanakan profesinya. 
1 2 3 4 5 
29 Saya sering menghadiri dan berpartisipasi dalam 
setiap pertemuan para auditor. 
1 2 3 4 5 
30 Saya akan tetap bekerja sebagai auditor, walaupun 
gaji saya dipotong untuk keperluan tugas auditor. 
1 2 3 4 5 
31 Masalah pribadi yang saya hadapi tidak akan 
mempengaruhi kualitas pekerjaan saya. 
1 2 3 4 5 
32 Pekerjaan yang saya lakukan memotivasi saya 
untuk berbuat yang terbaik sebagai auditor. 




33 Perlakuan perusahaan memotivasi saya untuk 
berbuat yang terbaik dalam melaksanakan 
kewajiban. 
1 2 3 4 5 
34 Gaji yang saya terima memotivasi saya untuk 
berbuat yang terbaik terhadap organisasi tempat 
saya bekerja. 
1 2 3 4 5 
35 Saya merasa puas dengan bidang pekerjaan saya 
saat ini 
1 2 3 4 5 
36 Saya berlangganan dan membaca secara 
sistematis jurnal auditing dan publikasi lainnya. 
1 2 3 4 5 
 Sumber: Kuesioner ini diadopsi dari Sri Trisnaningsih 2007 


















*Mohon pastikan kembali bahwa semua pertanyaan telah dijawab* 




HASIL UJI VALIDITAS 
1. Independensi 
Correlations 
  X1_1 X1_2 X1_3 X1_4 X1_5 X1_6 TOTAL 
X1_1 Pearson 
Correlation 1 .797
** .772** .832** .680** .698** .910** 
Sig. (2-
tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 
X1_2 Pearson 
Correlation .797
** 1 .763** .793** .660** .745** .903** 
Sig. (2-
tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 
X1_3 Pearson 
Correlation .772
** .763** 1 .746** .630** .700** .873** 
Sig. (2-
tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 
X1_4 Pearson 
Correlation .832
** .793** .746** 1 .750** .707** .919** 
Sig. (2-
tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 
X1_5 Pearson 
Correlation .680
** .660** .630** .750** 1 .657** .822** 
Sig. (2-
tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 
X1_6 Pearson 
Correlation .698
** .745** .700** .707** .657** 1 .851** 
Sig. (2-
tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 
TOTAL Pearson 
Correlation .910
** .903** .873** .919** .822** .851** 1 
Sig. (2-
tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 45 45 45 45 45 45 45 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 








2. Gaya Kepemimpinan 
Correlations 














































































































































































































































































































































































































3. Komitmen Organisasi 
Correlations 
 
X3_1 X3_2 X3_3 X3_4 X3_5 X3_6 X3_7 X3_8 X3_9 X3_10 TOTAL 
X3_1 Pearson 
Correlation 
1 .599** .634** .559** .600** .687** .624** .539** .493** .686** .791** 
Sig. (2-
tailed)  
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
X3_2 Pearson 
Correlation .599




.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
X3_3 Pearson 





.000 .000 .000 .000 .001 .001 .000 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
X3_4 Pearson 
Correlation 
.559** .565** .575** 1 .689** .783** .601** .672** .536** .605** .815** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 
 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
X3_5 Pearson 
Correlation .600
** .715** .649** .689** 1 .700** .683** .514** .669** .672** .854** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 
 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
X3_6 Pearson 
Correlation 
.687** .665** .526** .783** .700** 1 .640** .680** .667** .651** .867** 
Sig. (2-
tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
.000 .000 .000 .000 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
X3_7 Pearson 
Correlation .624
** .702** .568** .601** .683** .640** 1 .674** .577** .727** .845** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 
 
.000 .000 .000 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
X3_8 Pearson 
Correlation 
.539** .507** .471** .672** .514** .680** .674** 1 .593** .647** .775** 
Sig. (2-
tailed) .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000  
.000 .000 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
X2_9 Pearson 
Correlation .493
** .687** .490** .536** .669** .667** .577** .593** 1 .562** .766** 
Sig. (2-
tailed) 
.001 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000 
 
.000 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
X2_10 Pearson 
Correlation 
.686** .689** .561** .605** .672** .651** .727** .647** .562** 1 .835** 
Sig. (2-
tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
.000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
TOTAL Pearson 
Correlation 
.791** .816** .738** .815** .854** .867** .845** .775** .766** .835** 1 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 
N 
45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 









4. Kinerja Auditor 
Correlations 
  
Y_1 Y_2 Y_3 Y_4 Y_5 Y_6 Y_7 Y_8 Y_9 Y_10 Y_11 TOTAL 
Y_1 Pearson 




.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .003 .000 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
Y_2 Pearson 
Correlation 




.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 
45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
Y_3 Pearson 
Correlation 
.608** .658** 1 .758** .635** .666** .707** .644** .688** .662** .739** .864** 
Sig. (2-
tailed) .000 .000 
 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
Y_4 Pearson 
Correlation .541
** .527** .758** 1 .617** .607** .528** .448** .637** .595** .649** .762** 
Sig. (2-
tailed) .000 .000 .000 
 
.000 .000 .000 .002 .000 .000 .000 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
Y_5 Pearson 
Correlation .675** .584** .635** .617** 1 .608** .555** .518** .669** .595** .649** .784** 
Sig. (2-
tailed) .000 .000 .000 .000  
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
Y_6 Pearson 
Correlation .643
** .639** .666** .607** .608** 1 .666** .710** .700** .637** .650** .835** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 
 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
Y_7 Pearson 
Correlation .547
** .754** .707** .528** .555** .666** 1 .728** .613** .633** .688** .830** 
Sig. (2-
tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  
.000 .000 .000 .000 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
Y_8 Pearson 
Correlation .562** .650** .644** .448** .518** .710** .728** 1 .675** .615** .653** .804** 
Sig. (2-
tailed) .000 .000 .000 .002 .000 .000 .000 
 
.000 .000 .000 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
Y_9 Pearson 
Correlation .650** .669** .688** .637** .669** .700** .613** .675** 1 .642** .791** .861** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 
.000 .000 .000 
N 
45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
Y_10 Pearson 
Correlation .426** .631** .662** .595** .595** .637** .633** .615** .642** 1 .706** .792** 
Sig. (2-
tailed) .003 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
.000 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
Y_11 Pearson 
Correlation .598
** .719** .739** .649** .649** .650** .688** .653** .791** .706** 1 .875** 
Sig. (2-
tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
.000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
TOTAL Pearson 
Correlation .758
** .830** .864** .762** .784** .835** .830** .804** .861** .792** .875** 1 
Sig. (2-
tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 




HASIL UJI RELIABILITAS 
1. Independensi 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 45 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 45 100.0 




Cronbach's Alpha N of Items 
.942 6 
 
2. Gaya Kepemimpinan 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 45 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 45 100.0 




Cronbach's Alpha N of Items 
.940 9 
 
3. Komitmen Organisasi 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 45 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 45 100.0 






Cronbach's Alpha N of Items 
.941 10 
 
4. Kinerja Auditor 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 45 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 45 100.0 











HASIL UJI NORMALITAS DATA 
1. Uji One Sample Kolmogrov Smirnov Test 





Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation .17411975 
Most Extreme Differences Absolute .067 
Positive .067 
Negative -.047 
Test Statistic .067 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. .980e 
99% Confidence Interval Lower Bound .976 
Upper Bound .983 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
e. Based on 10000 sampled tables with starting seed 299883525. 
 
















HASIL UJI REGRESI SEDERHANA 
Variables Entered/Removeda 
Model Variables Entered Variables Removed Method 
1 Komitmen Organisasi, Independensi, 
Gaya Kepemimpinanb 
. Enter 
a. Dependent Variable: Kinerja Auditor 
b. All requested variables entered. 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .971a .943 .938 .18038 
a. Predictors: (Constant), Komitmen Organisasi, Independensi, Gaya 
Kepemimpinan 
b. Dependent Variable: Kinerja Auditor 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 21.919 3 7.306 224.560 .000b 
Residual 1.334 41 .033   
Total 23.253 44    
a. Dependent Variable: Kinerja Auditor 
b. Predictors: (Constant), Komitmen Organisasi, Independensi, Gaya Kepemimpinan 
 
Residuals Statisticsa 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 2.0314 4.6538 4.2264 .70580 45 
Std. Predicted Value -3.110 .605 .000 1.000 45 
Standard Error of 
Predicted Value 
.031 .121 .049 .022 45 
Adjusted Predicted Value 1.9147 4.6552 4.2267 .70411 45 
Residual -.39347 .33313 .00000 .17412 45 
Std. Residual -2.181 1.847 .000 .965 45 
Stud. Residual -2.222 2.023 .000 1.023 45 
Deleted Residual -.40826 .44525 -.00026 .19780 45 
Stud. Deleted Residual -2.340 2.107 .000 1.043 45 
Mahal. Distance .308 18.879 2.933 4.236 45 
Cook's Distance .000 .515 .038 .105 45 
Centered Leverage Value .007 .429 .067 .096 45 
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